
DAFTAR PUSTAKA 

Akbar, M. K., H. & Sastyarina, Y., 2022. Identifikasi Metabolis Sekunder Air Seduhan 

Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) dan Bawang Dayak (Sisyrinchium 

palmifolium L.) yang Berpotensi sebagai Inhibitor α-Glukosidase. Proceeding 

of Mulawarman Pharmaceuticals Coferences, Volume 15, pp. 118. 

Angelia, I. O. 2020. Penggunaan Metode Cawan Tuang Terhadap Uji Mikroba Pada 

Tepung Kelapa. Journal Of Agritech Science (JASc), 4(1), pp. 43-51. 

Aristiyanti, D., Bagyono, T., & Mulyaningsih, T. 2019. Pengaruh Variasi Konsentrasi 

Ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus aurantifola) terhadap Penurunan Angka 

Kuman Udara Indoor di RS “X”. Sanitasi: Jurnal Kesehatan 

Lingkungan, 11(1), pp. 49-55.3(3), 237-248. 

Ashfia, F., Adriane, F. Y., Sari, D. P., & Rusmini, R. 2019. Formulasi Dan Uji Aktivitas 

Antibakteri Sediaan Footspray Anti Bau Kaki Yang Mengandung Ekstak Kulit 

Jeruk Nipis Dan Ampas Kopi. Indonesian Chemistry and Application 

Journal, 3(1), pp. 28-33. 

Bawekes, S. M., Yudistira, A., & Rumondor, E. M. 2023. Uji Kualitatif Kandungan 

Senyawa Kimia Perasan Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia 

Swingle). Pharmacon, 12(3), pp. 373-377. 

Buih, P. T. J., & Susandarini, R. 2023. Karakterisasi Morfologi Citrus jambhiri Lush. 

dan Hubungan Kekerabatannya dengan Citrus amblycarpa (Hassk.) Ochse. Al-

Kauniyah: Jurnal Biologi, 16(2), pp. 255-268. 

Carlina, Z., Firmani, U., & Luthfiyah, S. 2020. Karakterisasi Bakteri Saluran 

Pencernaan Ikan Nila (Oreochromis niloticus). Jurnal Perikanan Pantura 

(JPP), 3(2), pp. 36-48. 

Chandra, MI, & Amilah, S. 2017. Pengaruh Lama Penyimpanan Infused Water Lemon 

(Citrus limon) dan Mentimun (Cucumissativus L) Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri. Stigma: Jurnal Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Unipa, 10 (02). 

Elon, Y., & Polancos, J. 2015. Manfaat Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) Dan Olahraga 

Untuk Menurunkan Kolesterol Total Klien Dewasa. Jurnal Skolastik 

Keperawatan, 1(2), pp. 148-155. 

Ernawati, Suharjo, Fika, W., Sutopo, Rahmaniar, D., Husni, I., & Yunimar. 2023. 

Budidaya Jeruk Nipis Citrus aurantifolia. Pertanian Press. Jakarta Selatan. 



Ergina, E., Nuryanti, S., & Pursitasari, ID. 2014. Uji Kualitatif Senyawa Metabolit 

Sekunder Pada Daun Palado (Agave angustifolia) yang diekstraksi dengan 

pelarut udara dan etanol. Jurnal Akademika Kimia, 3 (3), pp. 165-172. 

Erlinawati, E., & Putri, S. K. 2022. Identifikasi Bakteri Patogen pada Jajanan Telur 

Gulung Yang Dijual di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. Jurnal Sago Gizi 

dan Kesehatan, 4(1), pp. 58-63. 

Fitria, A. N., & Zulaika, E. 2019. Aklimatisasi pH dan Pola Pertumbuhan Bacillus 

cereus S1 pada Medium MSM Modifikasi. Jurnal Sains dan Seni ITS, 7(2), pp. 

39-41. 

Habibah, A. A. 2021. Uji Fitokimia Kuantitatif Ekstrak Etanol Kulit Limau Kuit 

(Citrus hystrix) Konsentrasi 100%. SKRIPSI (Tidak Diterbitkan). 

Haitami, H., Ulfa, A., & Muntaha, A. 2017. Kadar Vitamin C Jeruk Sunkist Peras Dan 

Infused Water. Jurnal Teknologi Laboratorium Medis, 3 (1), pp. 22-26. 

Holderman, M. V., de Queljoe, E., & Rondonuwu, S. B. 2017. Identifikasi bakteri pada 

pegangan eskalator di salah satu pusat perbelanjaan di kota Manado. Jurnal 

Ilmiah Sains, 17(1), pp. 13-18. 

Irfan, M., & Jufri, I. 2021. Total Plate Count (TPC) Dangke yang Dibuat Dengan 

Berbagai Tingkat Getah Pepaya Kering dan Suhu Pemanasan. Jurnal Sains dan 

Teknologi Industri Peternakan, 1 (2), pp. 22-23. 

Irwan, A., Mustikasari, K., & Ariyani, D. 2017. Pemeriksaan pendahuluan kimia daun, 

kulit dan buah limau kuit: jeruk lokal Kalimantan Selatan. Sains dan Terap 

Kim, 11(2), pp. 71-9. 

Ishak, N. I. 2019. Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Limau Kuit (Citrus Amblycarpa) 

sebagai Larvasida Aedes Aegypti Instar III. 

Ivakdalam, L. M., & Rehena, Z. 2020. Pengaruh Rendaman Jeruk Nipis (Citrus 

aurantifolia) terhadap Kandungan Vitamin C dan pH Minuman Infused 

Water. Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan, 12(2), 344-349. 

Ivakdalam, L. M., & Rehena, Z. 2020. Pengaruh Rendaman Jeruk Nipis (Citrus 

aurantifolia) terhadap Kandungan Vitamin C dan pH Minuman Infused 

Water. Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan, 12(2), pp. 344-349. 

Kartikawati, E., & Yudi, Y. H. C. (2020). Pengaruh Waktu dan Suhu Penyimpanan 

Terhadap Kadar Vitamin C Infused Water Buah Lemon (Citrus Lemon (L.) 

Burm. F. Jurnal Sabdariffarma, 8(1), pp. 28-34. 



Kurniawan, SY, & Ariami, P. 2023. SI PINTER Sebagai Alat Penghitung Koloni 

Bakteri Penunjang Laboratorium Mikrobiologi. Jurnal Biotek, 11 (1), pp. 88-

98. 

Lauma, S. W. 2014. Uji Efektifitas Perasan Air Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia s) 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aureus Secara In 

Vitro. Pharmacon, 4(4). 

Purwandari, A., Suparyatmo, JB, & Sugiarto, S. 2019. Pengaruh Konsumsi Buah jeruk 

(Citrus reticulata) dan Suplementasi Zinc terhadap Kadar Glukosa Darah Puasa 

pada Wanita Diabetes Melitus Tipe 2. 

Rahmawati, A. (2013). Mikroorganisme Kontaminan pada Buah. Jurdik Biologi 

FMIPA UNY. 

Ramadhan, MA. 2022. Pengaruh Lama Penyimpanan Infused Water Kiwi (Actinidia 

Deliciosa) Dan Kayu Manis (Cinnamomum Burmanni) Terhadap Angka 

Kuman. SKRIPSI (Tidak Diterbitkan). 

Rosida, L., Pratiwi, D. I. N., Panghiyangani, R., Utami, J. P., Maghfirah, Y. S., & 

Amalia, A. F. 2023. Pengaruh Ekstrak Kulit Limau Kuit (Citrus Amblycarpa 

Hassk) Terhadap Perlemakan Hepar Tikus (Rattus Norvegicus) Yang Diberi 

Diet Tinggi Lemak. An-Nadaa: Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-

Journal), 10(2), pp. 157-164. 

SNI, 2009. Batas Maksimum Cemaran Mikroba pada Pangan 

Sugiarti, L., Lina, R. N. N., Palupi, D. A., Setyoningsih, H., Pratiwi, Y., Wijaya, H. M., 

... & Kurniawan, I. 2023. Pemanfaatan Infused Water Minuman Sehat Sebagai 

Daya Tahan Tubuh Bersama Pengurus PKK Desa Prambatan Lor 

Kudus. Jurnal Pengabdian Kesehatan, 6(2), pp. 165-172. 

Soraya, N. 2014. Infused Water: Minuman Alami Bervitamin dan Super Sehat. Penebar 

Plus (Penebar Swadaya Grup). Jakarta. 

Surahmaida, S., & Nurhatika, S. 2018. Perhitungan Angka Lempeng Total Bakteri 

Pada Telur Ayam Ras. STIGMA: Jurnal Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Unipa, 11(01), pp. 33-36. 

Surahmaida, S., & Umarudin, U. 2019. Studi fitokimia ekstrak daun kemangi dan daun 

kumis kucing menggunakan pelarut metanol. Indonesian Chemistry and 

Application Journal, 3(1), pp. 1-6. 



Vifta, R. L., & Advistasari, Y. D. 2018. Skrining Fitokimia, Karakterisasi, dan 

Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak dan Fraksi-Fraksi Buah Parijoto 

(Medinilla speciosa B.). In Prosiding Seminar Nasional Unimus (Vol. 1). 

Yunita, M., Hendrawan, Y., & Yulianingsih, R. 2015. Analisis Kuantitatif 

Mikrobiologi Pada Makanan Penerbangan (Aerofood ACS) Garuda Indonesia 

Berdasarkan TPC (Total Plate Count) Dengan Metode Pour Plate. Jurnal 

Keteknikan Pertanian Tropis dan Biosistem,  

Yusnida, R. 2023. Efektivitas Antijamur Ekstrak Kulit Limau Kuit, Kulit Jeruk Purut 

Dan Kulit Jeruk Nipis (Terhadap Pertumbuhan Candida albicans). SKRIPSI 

(Tidak Diterbitkan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

 

 
 

 

 



Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 



Lampiran 2. Surat Izin Pembelian Bahan (Media PCA) 

 



 

 



Lampiran 3. Hasil Determinasi Limau Kuit dan Jeruk Nipis 

 



 





 

 



Lampiran 4. Surat Validasi Hasil Penelitian 

 





 

 



Lampiran 5. Batas Cemaran Mikroba pada Sari Buah (SNI) 

Berdasarkan ketentuan Standar Nasional Indonesia (SNI) 7388:2009 tentang 

Batas Maksimum Cemaran Mikroba pada sari buah dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Lampiran 6. Hasil Perhitungan 

Rumus Perhitungan Total Plate Count (TPC)  

Nilai TPC (CFU/ml) =
(∑ koloni kuman – control) x pengenceran

∑ cawan petri yang di hitung
 

 Infused water Limau Kuit 

1. Tanpa Penyimpanan (0 jam) 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 



Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

2. Penyimpanan 6 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 

30-300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

3. Penyimpanan 12 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 



 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

4. Penyimpanan 24 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

5. Penyimpanan 36 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 



 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

6. Penyimpanan 48 jam 

 Pengenceran 10-1 

38+53

2
 = 45,5 koloni/ml 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

Nilai TPC (CFU/ml) =
(45,5−0) 𝑥10

1
 = 4,55x101 CFU/ml 

 Infused water Jeruk Nipis 

1. Tanpa Penyimpanan (0 jam) 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 



Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

2. Penyimpanan 6 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

3. Penyimpanan 12 jam 

 Pengenceran 10-1 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 



 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

4. Penyimpanan 24 jam 

 Pengenceran 10-1 

38+24

2
 = 31 koloni/ml 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena tidak terdapat koloni bakteri yang tumbuh 

Nilai TPC (CFU/ml) =
(31−0) 𝑥10

1
 = 3,1x101 CFU/ml 

5. Penyimpanan 36 jam 

 Pengenceran 10-1 

43+33

2
  = 38 koloni/ml 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 



 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

Nilai TPC (CFU/ml) =
(38−0) 𝑥10

1
 = 3,8x101 CFU/ml 

6. Penyimpanan 48 jam 

 Pengenceran 10-1 

86+70

2
  = 78 koloni/ml 

 Pengenceran 10-2 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-3 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

 Pengenceran 10-4 

Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri yang tumbuh kurang dari range 30-

300 

Nilai TPC (CFU/ml) =
(78−0) 𝑥10

1
 = 7,8x101 CFU/ml  

 



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Media PCA 

 

 
Gambar 2. NaCl Steril 

 
Gambar 3. Bahan 

 

 
Gambar 4. Penimbangan Bahan 

 
Gambar 5. Infused 0 Jam 

 

 
Gambar 6. Infused 6 Jam 



 
Gambar 7. Infused 12 Jam 

 

 
Gambar 8. Infused 24 Jam 

 
Gambar 9. Infused 36 Jam 

 

 
Gambar 10. Infused 48 Jam 

 
Gambar 11. Pengujian Fisik 

 

 
Gambar 12. Uji Fitokimia 



 
Gambar 13. Pengenceran 

 

 
Gambar 14. Penanaman  

 
Gambar 15. Pendinginan Media 

 

 
Gambar 16. Inkubasi Media 

 
Gambar 17. Perhitungan Koloni 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Penyimpanan Infused Water Limau Kuit 

0 Jam 

 
Gambar 1. Replikasi 1 

 

 
Gambar 2. Replikasi 2 

6 Jam 

 
Gambar 3. Replikasi 1 

 

 
Gambar 4. Replikasi 2 

12 Jam 

 
Gambar 5. Replikasi 1 

 

 
Gambar 5. Replikasi 2 

24 Jam 



 
Gambar 6. Replikasi 1 

 

 
Gambar 7. Replikasi 2 

36 Jam 

 
Gambar 8.  Replikasi 1 

 

 
Gambar 9. Replikasi 2 

48 Jam 

 
Gambar 10. Replikasi 1 

 

 
Gambar 11. Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Penyimpanan Infused Water Jeruk Nipis 

0 Jam 

 
Gambar 1. Replikasi 1 

 

 
Gambar 2. Replikasi 2 

6 Jam 

 
Gambar 3. Replikasi 1 

 

 
Gambar 4. Replikasi 2 

12 Jam 

 
Gambar 5. Replikasi 1 

 

 
Gambar 6. Replikasi 2 

24 Jam 



 
Gambar 7. Replikasi 1 

 

 
Gambar 8. Replikasi 2 

36 Jam 

 
Gambar 9. Replikasi 1 

 

 
Gambar 10. Replikasi 2 

48 Jam 

 
Gambar 11. Replikasi 1 

 

 
Gambar 12. Replikasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Hasil Uji Fitokimia  

Uji Fitokimia Limau Kuit Jeruk Nipis 

Alkaloid : 
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Dragendroff 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 



Flavonoid 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

Saponin 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 

Tanin 

 
Positif (+) 

 
Positif (+) 



Terpenoid 

 
Positif (+) 

 
Negatif (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


